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Ringkasan

Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) masih dalam
kategori rendah. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa dengan menerapkan model pembelajaran Grup Investigation (GI). Metode penelitian yang
digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan empat tahapan yaitu perencanaan (planning),
tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting). Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas VII D SMP Negeri Buluspesantren yang berjumlah 32 siswa. Berdasarkan hasil observasi
kegiatan pembelajaran guru dan siswa juga mengalami kenaikan untuk setiap siklusnya. Selain itu, hasil
penelitian diperoleh bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Grup Investigation meningkat pada setiap siklusnya. Hal ini dilihat dari kenaikan
persentase hasil ujian siswa yang lulus kriteria ketuntasan minimal (KKM) dari siklus pertama dan siklus
kedua. Kenaikan juga terkonfirmasi dari capaian masing-masing indikator kemampuan pemahaman
konsep matematis. Sehingga, model pembelajaran Grup Investigation dengan melaksanakan semua
tahapan dalam kegiatan pembelajaran di kelas dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep
matematis siswa SMP.
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Pendahuluan

Kemampuan pemahaman konsep matematis dalam ma-
ta pelajaran matematika di sekolah merupakan hal yang
sangat penting (Purwanti, Pratiwi, & Rinaldi, 2016). Ke-
mampuan pemahaman konsep matematis harus dimiliki
agar dapat mengaplikasikan konsep-konsep matematika
secara baik dan tepat dalam menyelesaikan masalah dalam
kehidupan (Mawaddah & Maryanti, 2016). Lebih jauh lagi
dengan kemampuan pemahaman konsep yang baik sis-
wa dapat berkomunikasi secara logis dan benar (Astriani,
2017). Tujuan Indikator mengenai kemampuan pemaham-
an konsep yaitu (1) mengungkapkan kembali suatu konsep,
(2) mengelompokan objek-objek berdasarkan sifat-sifat
dan karakteristik, (3) memberikan contoh dan bukan con-
toh, (4) menyatakan suatu konsep sebagai suatu bentuk
matematika, (5) mengembangkan syarat perlu dan syarat
cukup suatu konsep, (6) mengaplikasikan, memamfaatkan

dan menentukan langkah operasi pada matematika dan (7)
mengelompokan konsep atau algoritma pemecahan ma-
salah (Agustina, 2016; Istikomah & Jana, 2018; Pranata,
2016; Zulkarnain & Amalia Sari, 2016). Sehinga, sangat
diharapkan siswa SMP dapat menguasai ketujuh indika-
tor tersebut guna penguasaan konsep matematika dengan
baik.

Kenyataanya banyak siswa SMP yang menunjukan
bahwa kemampuan pemahaman konsep matematisnya ma-
sih tergolong rendah (Kartika, 2018). Hal ini diperkuat
hasil wawancara yang telah dilakukan pada guru mata pe-
lajaran matematika tentang permasalahan di kelas VII D
SMP Negeri 1 Buluspesantren. Hasilnya menunjukan bah-
wa siswa kelas VII D memiliki kecenderungan mengalami
kesulitan dalam menyelesaikan soal-soal dengan indikator
kemampuan pemahaman konsep. Kemudian, diperkuat
dengan observasi yang telah dilakukan pada SMP Negeri
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1 Buluspesantren kelas VII D dalam mengukur kemam-
puan pemahaman konsep matematis pada materi bangun
persegi panjang. Menunjukan bahwa, rata-rata siswa yang
tuntas kriteria ketuntasan minimal (KKM) dalam soal ke-
mampuan pemahaman konsep matematis sebesar 68,7%.
Angka tersebut masih jauh dari apa yang diharapkan yakni
sebesar 75,0%. Kondisi di kelas VII D tersebut merupakan
salah satu tanda bahwa siswa mengalami permasalahan
dalam kemampuan pemahaman konsep matematis.

Model pembelajaran kooperatif tipe group investiga-
tion (GI) merupakan salah satu model pembelajaran yang
berfokus pada proyek penelusuran (investigation) dan ker-
jasama kelompok terkait masalah matematika maupun
kehidupan sehari-hari (Saraswati & Saefudin, 2017). Ber-
dasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan model pem-
belajaran kooperatif tipe GI mampu meningkatkan ak-
tivitas belajar dan hasil belajar (Ayuwanti, 2016) serta
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa di kelas
(Magdalena, Noer, & Caswita, 2014; Suwarman & Sapari,
2018; Ulia, 2016). Hal ini karena model GI merupakan
model dengan karakteristik student centered, menuntut
adanya kerjasama, menumbuh kembangkan kemampuan
berpikir siswa, melatih komunikasi antar peserta didik, dan
meningkatkan semangat siswa dalam belajar. Sehingga,
model pembelajaran GI menjadi solusi dalam menyelesai-
kan masalah siswa dalam kemampuan pemahaman konsep
matematis. Oleh karena itu, dalam penelitian ini mengulas
bagaimana model GI dalam meningkatkan kemampuan
pemahaman konsep matematis siswa kelas VII D SMP
Negeri 1 Buluspesantren.

Metode
Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan
kelas (PTK). PTK digunakan sebagai proses pengkaji-
an masalah pembelajaran di dalam kelas melalui refleksi
diri dalam upaya untuk memecahkan masalah tersebut.
Adapun cara yang digunakan adalah dengan melakukan
berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata ser-
ta menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut.
PTK ini dilaksanakan di kelas VII D Sekolah Menengah
Pertama Negeri 1 Buluspesantren. Subjek penelitian ini
guru dan siswa kelas VII D Sekolah Menengah Pertama
Negeri 1 Buluspesantren tahun ajaran 2019/2020, yang
berjumlah 32 siswa yang terdiri dari 18 perempuan dan 14
laki-laki.

Penelitian ini menggunakan empat tahapan yaitu per-
encanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi (Jana &
Sugiyarta, 2018; Makur, Prahmana, & Gunur, 2018). Tek-
nik pengumpulan data yang digunakan meliputi observasi,
tes tertulis, catatan lapangan dan dokumentasi (Jana & Fah-
mawati, 2020). Observasi yang dilakukan adalah untuk
mengukur keterlaksanaan pembelajaran menggunakan mo-
del GI pada guru dan siswa. Tes tertulis untuk mengukur
semua indikator kemampuan pemahaman konsep matema-
tis siswa. Sedangkan, catatan lapangan dan dokumentasi

digunakan untuk merekam pelaksanaan penelitian. Teknik
analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menelaah
seluruh data yang tersedia dari instrumen yang digunakan.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 2 Maret sampai
14 Maret 2020. Penelitian ini terdiri dari dua siklus. Pada
siklus pertama terdiri dari tiga pertemuan dengan rinci-
an dua pertemuan untuk tatap muka (proses pembelajaran
menggunakan model GI). Satu pertemuan berikutnya digu-
nakan untuk tes kemampuan pemahaman konsep matema-
tis siswa. Pada siklus kedua rangkaian kegiatan penelitian
sama seperti tahapan di siklus pertama.

Siklus Pertama Tahapan perencanaan pada siklus per-
tama meliputi menyusun dan menyiapkan instrumen pe-
nelitian yang telah divalidasi oleh dua orang ahli materi
dan media. Pada tahapan ini juga peneliti berkoordinasi
dengan guru kelas untuk pelaksanaan penelitian. Bagian
pelaksanaan, peneliti melakukan proses pembelajaran ber-
kolaborasi dengan guru kelas. Pada proses pengamatan,
pembelajaran diobservasi oleh dua observer yang menilai
keterlaksanaan pembelajaran baik untuk guru maupun sis-
wa. Hal ini dilakukan untuk mengukur sejauh mana model
pembelajaran GI terlaksana di kelas.

Hasil analisis pada siklus pertama dan pertemuan perta-
ma menunjukan bahwa keterlaksanaan pembelajaran oleh
guru dengan model GI sebesar 88,4% dari seluruh rangka-
ian yang telah direncanakan. Sedangkan keterlaksanaan
kegiatan pembelajaran siswa sebesar 88,4% dari seluruh
rangkaian yang telah direncanakan. Pertemuan kedua pa-
da siklus pertama keterlaksanaan kegiatan pemebelajaran
guru dan siswa naik sebesar 3,9% dari pertemuan pertama
menjadi 92,3%. Gambar 1 menunjukan dokumen kegiatan
pembelajaran di kelas menggunakan model GI.

Gambar 1. Proses pembelajaran dengan model GI

Terlihat pada Gambar 1, saat proses pembelajaran sis-
wa terlibat aktif dalam kegiatan belajar mengajar. Meng-
gunakan model GI siswa terlihat antusias dan bersemangat



MODEL GROUP INVESTIGATION DALAM MENINGKATKAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS — 91/93

dalam belajar. Siswa yang awalnya nyaman di belakang
dan pasif, dengan penerapan model GI dituntut untuk be-
kerjasama dengan kelompok masing-masing. Siswa juga
menjadi termotivasi, belajar berkomunikasi dengan pre-
sentasi hasil diskusi dengan kelompoknya.

Setelah dua pertemuan kegiatan pembelajaran menggu-
nakan model GI pada siklus pertama, selanjutnya menguji
kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan
menggunakan soal tes. Soal tes yang digunakan adalah
soal uraian dengan menggunakan tujuh indikator pema-
haman konsep matematis.

Berdasarkan hasil tes soal pemahaman konsep mate-
matis siklus pertama, diperoleh persentase rata-rata indika-
tor pemahaman konsep matematika siswa masih ada yang
termasuk ke dalam kualifikasi cukup. Pertama, terjadi
pada indikator (1) mengenai mengklasifikasikan objek-
objek menurut sifat-sifat tertentu dengan persentase 70,8%.
Kedua, pada indikator (2) mengenai menyajikan konsep
dalam berbagai bentuk representasi matematis dengan
persentase 67,7%. Ketiga, pada indikator ke (3) meng-
embangkan syarat perlu atau syarat cukup suatu konsep
dengan persentase 70,3%. Secara keseluruhan rata-rata ke-
tujuh indikator pemahaman konsep sebesar 75,3%. Rata-
rata tersebut sudah melewati kriteria yang diharapkan yaitu
75,0%.

Tahapan refleksi dilakukan peneliti sebagai kolabora-
tor dengan guru kelas sebagai pelaksana pembelajaran di
kelas. Refleksi ini meliputi evaluasi pelaksanaan kegiatan
pembelajaran, menganalisis hasil pada siklus yang dijalani,
pemaknaan dan melakukan identifikasi tindak lanjut me-
rujuk pada hasil siklus yang telah dilewati. Hasil diskusi
bersama guru, merujuk kepada hasil pelaksanaan pembe-
lajaran menggunakan model GI sudah terlaksana dengan
baik. Dari sisi, hasil tes siswa dibandingkan rata-rata awal
dari ketujuh indikator pemahaman konsep matematis naik
sebesar 6,6% yaitu dari 68,7% menjadi 75,3%. Ditin-
jau dari kriteria yang diharapkan (75%) memang sudah
melewati, tetapi kenaikannya sekitar 0,3% hal ini masih
terlampau kecil. Sehingga, setelah mencermati hasil re-
fleksi peneliti dan guru kelas sepakat melanjutkan pada
siklus kedua. Hal ini dipertegas dengan masih ada tiga
indikator (indikator 1, 2, dan 3) yang masih di bawah
kriteria yang diharapkan.

Siklus Kedua Seluruh proses tahapan pada siklus kedua
sama persis dengan siklus pertama. Pada tahap perencana-
an tidak ada perubahan signifikan dibandingkan dengan
siklus pertama. Pada tahap pelaksanaan kegiatan pembela-
jaran, lebih cermat lagi mengenai hal apapun yang belum
terlaksana pada siklus pertama menjadi perhatian khusus.
Tahapan pengamatan, selain diobservasi oleh dua observer
peneliti juga ikut melakukan observasi untuk memastik-
an dengan benar bahwa kegiatan pembelajaran guru dan
siswa terlaksana lebih baik dari siklus pertama.

Hasilnya pada siklus kedua dipertemuan pertama pada
kegiatan guru dan siswa sebesar 96,1% hal ini naik cukup

signifikan dari 88,4% di siklus pertama. Sedangkan pa-
da pertemuan kedua pada siklus kedua kegiatan guru dan
siswa sebesar 100%. Hal ini berarti terlaksana seutuhnya
dari seluruh rangkaian kegiatan pembelajaran model GI
yang direncanakan. Hal ini disebabkan karena baik guru
maupun siswa sudah terbiasa menggunakan model pem-
belajaran GI. Gambar 2 adalah grafik kenaikan kegiatan
pembelajaran menggunakan GI untuk guru dan siswa.

Gambar 2. Grafik keterlaksanaan pembelajaran oleh guru
dan siswa dengan model GI

Gambar 2 menunjukan bahwa, keterlaksanaan pembe-
lajaran menggunakan model pembelajaran GI meningkat
dari setiap pertemuan. Pertemuan pertama dan kedua pa-
da siklus pertama mengalami peningkatan keterlaksanaan
pembelejaran. Sedangkan pada pertemuan pertama dan
kedua di siklus kedua juga mengalami peningkatan.

Pada hasil tes kemampuan pemahaman konsep ma-
tematis pada siklus II persentase rata-rata pemahaman
konsep sebesar 82,3% mengalami peningkatan sebesar 7%
dari siklus I. Sedangkan pada setiap indikator sudah me-
lampaui kriteria yang diharapkan. Gambar 3 menunjukan
grafik kenaikan tiap indikator.

Gambar 3. Grafik peningkatan pencapaian siswa setiap
indikator pemahaman konsep

Dari Gambar 3 menunjukan, pada indikator (1) meng-
alami peningkatan sebesar 1,5%, indikator (2) mengalami
peningkatan sebesar 15,3%, indikator (3) tidak mengala-
mi peningkatan karena pada siklus I telah mencapai nilai
maksimum dan siklus II juga mencapai nilai maksimum,
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pada indikator (4) mengalami peningkatan sebesar 5,1%,
indikator (5) mengalami peningkatan sebesar 14,8%, pada
indikator (6) mengalami peningkatan sebesar 8,3%, dan
indikator (7) mengalami peningkatan sebesar 2,3%. Kalau
dilihat lebih cermat lagi rata-rata kenaikan tiap indikator
dari siklus I ke siklus II sebesar 6,8%. Hal ini dikare-
nakan perbaikan mengenai keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan model pembelajaran GI berdasarkan hasil
tahapan refleksi di siklus I. Jika dilihat dari rata-rata per-
sentase indikator kemampuan awal, siklus I dan siklus II
juga mengalami peningkatan, hal ini dikonfirmasi pada
Gambar 4 berikut ini.

Gambar 4. Rata-rata semua indikator pemehaman konsep

Setelah menggunakan model GI pada siklus pertama
terjadi kenaikan sebesar 6,6%. Setelah menggunakan mo-
del GI pada siklus kedua dengan mempertimbangkan hasil
refleksi pada siklus pertama meningkat sebesar 13,6% dari
sebelum menggunakan GI.

Tahapan refleksi pada siklus kedua, dilakukan dengan
evaluasi pada keterlaksanaan proses pembelajaran, keterca-
paian pada tiap indikator pemahaman konsep dan rata-rata
indikator pemahaman konsep matematis. Hasilnya, ke-
terlaksanaan pembelajaran naik signifikan, ketercapaian
setiap indikator dan rata-rata indikator sudah melampaui
kriteria minimal yang diharapkan. Hal ini berarti siklus
berhenti dan proses penelitian tindakan kelas (PTK) se-
lesai. Fakta ini menunjukan bahwa model pembelajaran
kooperatif tipe group investigation (GI) dapat meningkatk-
an kemampuan konsep matematis siswa.

Penelitian ini menambah bukti empiris bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe group investigation (GI) da-
pat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep ma-
tematis sebagaimana hasil penelitian sebelumnya (Ma-
gdalena et al., 2014; Pranata, 2016; Suwarman & Sapari,
2018; Ulia, 2016). Hal ini dikarenakan model pembela-
jaran kooperatif tipe group investigation (GI) memiliki
tahapan pembelajaran yang dapat menunjang semua indi-
kator kemampuan pemahaman konsep matematis. Tetapi
menurut penelitian yang dilakukan oleh (Ryanti, Yunarti,
& Djalil, 2015) menunjukan bahwa dalam kemampuan
pemahaman konsep matematis model pembelajaran gro-
up investigation (GI) hasilnya lebih rendah dibandingkan
model pembelajaran student teams achievement division

(STAD). Dalam penelitian tersebut kelas yang menggunak-
an model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
(GI) kurang aktif pada saat proses pembelajaran. Alasan
lain karena kelemahan model pembelajaran group investi-
gation (GI) yaitu siswa dengan potensi daya pikir lemah
menyebabkan tidak aktif, keengganan siswa dalam kegiat-
an presentasi, dan siswa punya kecenderungan mengikuti
teman kelompoknya saja (Setyaningsih, 2013).

Simpulan
Model pembelajaran kooperatif tipe group investigation
(GI) dilaksanakan dalam dua siklus. Alasannya karena
pada siklus kedua telah melampaui kriteria minimum yang
diinginkan baik pada aspek keterlaksanaan pembelajaran
maupun indikator pemahaman konsep. Setiap siklus mela-
lui tahapan yang komplit yaitu perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Peningkatan kemampuan pema-
haman konsep sejatinya sudah terjadi sejak siklus pertama,
hanya saja kenaikannya belum signifikan. Keputusan di-
lanjutkan siklus kedua, karena pada siklus pertama ada
tiga indikator (1, 2, dan 3) yang belum mencapai kriteria.
Pada siklus kedua, model pembelajaran group investiga-
tion (GI) sudah dapat dikatakan menyelesaikan masalah
yang terjadi di kelas VII D SMP Negeri 1 Buluspesantren.
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